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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk: (1). Mengidentifikasi jenis sumber nafkah rumah tangga nelayan di Kecamatan 

Sape  Kabupaten Bima;  (2)  Menganalisis pendapatan dari sumber nafkah dan kontribusinya terhadap 

pendapatan rumah tangga nelayan di Kecamatan Sape Kabupaten Bima.  Metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif dan pengumpulan data dilakukan dengan teknik survei. Data dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Rumah tangga nelayan di Kecamatan Sape, Kabupaten Bima, 

memiliki empat sumber utama mata pencaharian, yakni: (a) nelayan mikro dengan kapal 15 DWT, (b) kapal 

7,5 DWT, (c) kapal 4,5 DWT, dan (d) buruh nelayan; (2) Pendapatan bulanan nelayan mikro berkisar antara 

Rp10,25 juta hingga Rp56,46 juta. Nelayan dengan kapal 15 DWT mencatat pendapatan tertinggi sebesar 

Rp56,46 juta, berkontribusi 94,75% terhadap total pendapatan rumah tangga. Nelayan 7,5 DWT 

memperoleh Rp45,34 juta (93,80%), sedangkan nelayan 4,5 DWT hanya Rp8,65 juta (23,20%). Sementara 

itu, buruh nelayan mencatat pendapatan Rp3,87 juta dengan kontribusi 50,26%. 

 

Kata kunci: Sumber nafkah, rumahtangga, nelayan 

 
Abstract  

The aims of this research are to: (1). Identify the types of livelihood sources of fishermen's households in 

Sape District, Bima Regency; (2) Analyze income from livelihood sources and their contribution to 

fishermen's household income in Sape District, Bima Regency. The method used is a descriptive method 

and data collection was carried out using survey techniques. Data were analyzed descriptively. The results 

of the study show that: (1) Fishermen's households in Sape District, Bima Regency, have four main sources 

of livelihood, namely: (a) micro fishermen with 15 DWT boats, (b) 7.5 DWT boats, (c) 4.5 DWT boats, 

and (d) fishermen's laborers; (2) The monthly income of micro fishermen ranges from IDR 10.25 million 

to IDR 56.46 million. Fishermen with 15 DWT boats recorded the highest income of IDR 56.46 million, 

contributing 94.75% to the total household income. Fishermen with 7.5 DWT earned Rp45.34 million 

(93.80%), while fishermen with 4.5 DWT only earned Rp8.65 million (23.20%). Meanwhile, fishermen 

laborers recorded an income of Rp3.87 million with a contribution of 50.26%. 

 

Keywords: Sources of livelihood, fishermen, households 
 

PENDAHULUAN 

 

Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki kekayaan sumber daya kelautan 

yang sangat melimpah, mencerminkan potensi besar untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional. Sumber daya ini mencakup sektor-sektor strategis seperti pariwisata 

bahari, jasa kelautan, industri maritim, dan budidaya perikanan (KKP, 2022; Sabar & 

Indasari, 2018). Apabila dimanfaatkan secara optimal melalui pengelolaan yang baik dan 

berkelanjutan, potensi ini dapat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kesejahteraan ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat (Mustika et al., 2023). Dalam 

konteks kehidupan masyarakat nelayan, sektor kelautan menjadi sumber penghidupan 

utama yang menopang kebutuhan dasar sehari-hari (Purnamasari, 2015 ; Faletehan et al., 

2022). 

Namun demikian, sektor kelautan dan perikanan hingga kini masih menghadapi 

berbagai hambatan dalam memberikan kontribusi maksimal terhadap pengurangan angka 

kemiskinan, khususnya di wilayah pesisir (Bahukeling et al., 2019). Data dari BPS, 
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(2022) mencatat bahwa sekitar 17,74 juta penduduk miskin tinggal di desa-desa pesisir 

Indonesia (Mussadun, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Satria, (2009) dan 

Prasetyawan et al., (2018) mengelompokkan kemiskinan di kawasan pesisir ke dalam tiga 

bentuk utama, yaitu kemiskinan struktural, kultural, dan alamiah. Situasi ini sangat 

tampak dalam kehidupan nelayan, di mana sebagian besar dari mereka hidup dalam 

kemiskinan meskipun berada di tengah kekayaan laut yang luar biasa (Purnamasari, 2015; 

Faletehan et al., 2022). 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu wilayah dengan 

potensi kelautan dan perikanan yang cukup besar. Dengan garis pantai sepanjang 

±2.332,80 km dan meliputi 326 desa pesisir, sebagian besar wilayah pesisir di provinsi 

ini tergolong sebagai desa miskin. Di Kabupaten Bima, khususnya Kecamatan Sape yang 

memiliki garis pantai ±446 km, potensi perikanan tangkap dan budidaya cukup signifikan 

(Mussadun, 2016). Namun, kondisi sosial ekonomi masyarakat nelayan di daerah ini 

masih tergolong lemah, yang ditandai oleh rendahnya pendapatan rumah tangga, serta 

keterbatasan dalam akses terhadap modal, teknologi, dan pendidikan (Yusuf et al., 2020). 

Survei awal menunjukkan bahwa mayoritas rumah tangga nelayan di Sape masih berada 

di bawah garis kemiskinan. 

Tingginya tingkat kemiskinan di kalangan nelayan di wilayah ini disebabkan oleh 

berbagai faktor yang saling berkaitan, antara lain terbatasnya modal usaha, kurangnya 

akses terhadap teknologi, rendahnya kualitas pendidikan, serta keterbatasan infrastruktur 

pendukung (Mustika et al., 2023; Mukramin et al., 2023). Dalam menghadapi kondisi 

tersebut, diversifikasi sumber pendapatan menjadi langkah penting (Rizki et al., 2023; 

Waluyo et al., 2022).  Nelayan yang mengalami penurunan hasil tangkapan umumnya 

menerapkan strategi nafkah ganda dengan mengandalkan peran anggota keluarga lain 

untuk bekerja di sektor lain guna menambah penghasilan (Mustika et al., 2023; Setyawati 

& Ningrum, 2018). 

Penguatan kapasitas kelompok nelayan menjadi kunci dalam membangun 

ketahanan ekonomi dan sosial di komunitas pesisir. Strategi penghidupan yang 

berkelanjutan melibatkan peningkatan aset, akses terhadap sumber daya, serta kegiatan 

produktif yang dipengaruhi oleh kapasitas internal rumah tangga. Oleh karena itu, 

pengelolaan strategi ini harus dilakukan secara adaptif agar tidak terjadi ketergantungan 

pada satu sumber penghasilan saja (Sofyaningrum et al., 2023). Selain itu, pemberdayaan 

melalui program-program pemerintah dan inisiatif komunitas menjadi penting untuk 

mendorong kesadaran dan kemampuan masyarakat pesisir dalam mengoptimalkan 

potensi lokal yang dimiliki (Sunartiningsih & Larasati, 2020; Anwar & Shafira, 2020). 

Penelitian  bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis sumber nafkah rumah 

tangga nelayan, dan menganalisis pendapatan dari setiap sumber nafkah dan 

kontribusinya terhadap pendapatan rumah tangga nelayan di Kecamatan  Sape Kabupaten 

Bima. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, sedangkan  

pengumpulan data dilaksanakan melalui teknik survei (Anugerah et al., 2024; Effendi & 

Tukiran, 2014; Nazir, 2014). Pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan berbagai 

pendekatan/teknik, yakni penelusuran dokumen, observasi langsung ke lapangan, 

wawancara mendalam (in-depth interview), dan diskusi kelompok terarah (Focus Group 

Discussion - FGD), sebagaimana dijelaskan oleh beberapa peneliti (Burhan Mungi, 2008; 

Purwanti, 2017). 
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Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Sape, Kabupaten Bima, dengan fokus pada 

tiga desa sampel: Desa Bugis, Desa Bajo Pulo, dan Desa Lamere. Pemilihan desa-desa 

tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa ketiga desa tersebut memiliki jumlah 

rumah tangga nelayan terbanyak di Kecamatan Sape. Penelitian ini dijadwalkan selama 

enam bulan, dari Mei hingga Oktober 2023. Unit analisis dalam penelitian ini adalah 

rumah tangga nelayan, di mana responden yang menjadi sampel terdiri dari 30 rumah 

tangga nelayan (Bibin et al., 2021; Saruwaba et al., 2023). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi jenis data kualitatif dan data 

kuantitatif. Sumber data terdiri dari data primer, yang diperoleh dari hasil wawancara dan 

observasi, serta data sekunder yang didapat dari dokumen resmi dan literatur terkait 

(Vibriyanti, 2019 ; Rahim & Hastuti, 2016 ). Variabel penelitian meliputi karakteristik 

responden, biaya dan nilai produksi, pendapatan usaha nelayan, pendapatan rumah 

tangga, strategi penghidupan masyarakat nelayan, intervensi dan program dari pihak luar, 

serta potensi mata pencaharian alternatif (Kurniawati, 2017). 

Analisis data dilakukan secara deskriptif, dengan menggunakan model analisis yang 

mencakup pendapatan nelayan dan pendapatan aktivitas ekonomi lainnya. Analisis ini 

dilakukan dengan rumus sebagai berikut (Soekartawi, 2002): 

I = TR – TC 

di mana: 

I    : Income (Pendapatan) 

TR : Total Revenue (Penerimaa) 

TC : Total Cost (Biaya) 

Pendapatan Rumahtangga Nelayan adalah pendapatan dari seluruh  anggota yang 

produktif (bapak, ibu, dan anggota rumahtangga lainnya) dari berbagai sumber/kegiatan 

ekonomi dengan menggunakan rumus: 

IRT = PH + PSH + PNP 

di mana: 

IRT  : Pendapatan Rumahtangga Nelayan 

PH   : Pendapatan rumahtangga yang berasal dari usaha nelayan 

PSH: Pendapatan rumahtangga nelayan dari pertanian secara umum. 

PNP: Pendapatan rumahtangga nelayan di luar usaha perikanan dan kelautan (buruh, 

dagang, jasa, dan lain-lain). 

Kontribusi pendapatan nelayan terhadap pendapatan keluarga, digunakan rumus : 

  

                          PH 

                   K = ---- X 100% 

                          IRT 

Keterangan : 

K= Kontribusi pendapatan usaha nelayan terhadap pendapatan rumahtangga (%). 

PH= Pendapatan nelayan  

IRT = Pendaparan rumahatangga nelayan  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sumber Nafkah Rumahtangga Nelayan  

Sumber nafkah nelayan di Kecamatan Sape Kabupaten Bima tahun 2023 disajikan 

pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1.  Sumber Nafkah Rumah Tangga Nelayan di Kecamatan Sape, Kabupaten Bima 

Tahun 2023 

No. Pekerjaan Utama 
Jumlah  Persentase 

(%) 

1 Nelayan mikro dengan ukuran kapal 15 DWT 3 10,00 

2 Nelayan mikro dengan ukuran kapal 7,5 DWT 7 23,33 

3 Nelayan mikro dengan ukuran kapal 4,5 DWT 14 46,67 

4 Buruh Nelayan 6 20,00 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Keterangan: DWT (Deadweigth Tonnage/Tonnase Bobot Mati) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat empat kategori utama mata pencaharian 

rumah tangga nelayan di Kecamatan Sape. Mayoritas berasal dari kelompok nelayan 

mikro dengan kapal berukuran 4,5 DWT, sebanyak 14 orang atau 46,67%. Selanjutnya, 

nelayan mikro dengan kapal 7,5 DWT berjumlah 7 orang (23,33%), dan buruh nelayan 

sebanyak 6 orang (20%). Sementara itu, nelayan mikro dengan kapal 15 DWT hanya 

berjumlah 3 orang (10%). 

Sebagian besar nelayan mikro (baik dengan kapal 15 DWT, 7,5 DWT, maupun 

4,5 DWT) merupakan pemilik kapal. Selain pekerjaan utama tersebut, rumah tangga 

nelayan juga memperoleh pendapatan tambahan dari berbagai kegiatan ekonomi lainnya, 

seperti bekerja sebagai anak buah kapal (ABK), pedagang ikan, buruh bangunan, dan 

tukang kayu. Pendapatan dari sektor-sektor ini turut mendukung ketahanan ekonomi 

rumah tangga nelayan di wilayah tersebut. 

Pendapatan dari Usaha Nelayan 

Nelayan Mikro dengan Ukuran Kapal 15 DWT 

a. Biaya Investasi dan Operasional 

Nelayan mikro dengan kapal berkapasitas 15 DWT di Kecamatan Sape, 

Kabupaten Bima, rata-rata mengeluarkan biaya sebesar Rp 7.250.650/trip atau sekitar Rp 

29.002.600/ bulan. Dalam satu bulan, nelayan dengan jenis kapal ini melakukan 

penangkapan rata-rata sebanyak delapan kali, atau sekitar 48 kali dalam setahun. 

Sebagian besar pengeluaran nelayan mikro ini berasal dari biaya operasional yang 

mencapai 96,98% dari total biaya, sementara biaya tetap (investasi), ang mencakup 

penyusutan alat tangkap dan perlengkapan lainnya, hanya menyumbang 3,02%. Rincian 

lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2. 

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa total biaya operasional mencapai Rp 

6.780.987,50/trip atau Rp 27.123.950/bulan, yang mencakup 97,29% dari total biaya. 

Sedangkan, biaya tetap berupa penyusutan alat seperti perahu, mesin, jaring, dan 

perlengkapan lainnya hanya sebesar Rp 191.794,29/trip atau Rp 767.177,15/bulan 

(2,71%). Tingginya biaya operasional ini dipicu oleh tingginya kebutuhan terhadap input 

seperti: BBM sekitar 124,50 liter/trip, oli sekitar 2,25 liter/trip, biaya konsumsi sebesar 

Rp 590.000/trip, es batu sebanyak 150 balok/trip, serta tenaga kerja untuk 7 orang dengan 

total Rp 5.250.000/trip atau Rp 750.000/orang/trip. 

Sementara biaya tetap hanya mencakup penyusutan alat-alat produksi seperti 

perahu, mesin, dinamo, pompa air (sanyo), jaring, jangkar, alat penerangan, tali, box, 

ember, dan parang. Total biaya yang dikeluarkan sangat dipengaruhi oleh frekuensi trip 

dan jarak lokasi penangkapan. Untuk kapal ukuran 15 DWT, aktivitas penangkapan 

dilakukan sekitar satu kali per minggu dengan cakupan wilayah yang luas, mulai dari 

perairan Kecamatan Sape, Wera, hingga Pulau Komodo dan sekitar Labuan Bajo. 
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Semakin jauh dan lama perjalanan penangkapan, semakin tinggi pula biaya operasional 

yang harus ditanggung. 

Tabel 2. Rata-rata Investasti dan Operasional Nelayan mikro dengan ukuran kapal 15 

DWT di Kecamatan Sape Kabupaten Bima Tahun 2023 

No. Uraian 
Jumlah 

Fisik 

per Trip (Rp) 

(5 hari) 
per Bulan (Rp) 

1 Biaya Tetap (Penyusutan Alat)   

  
Perahu/kapal (15 

DWT)   100.372,47   401.489,90   

  Mesin   12.475,78   49.903,13   

  Dinamo   6.892,36   27.569,44   

  Sanyo   2.723,61   10.894,44   

  Jaring   11.604,17   46.416,67   

  Jangkar   13.773,81   55.095,24   

  Alat Penerangan   20.887,50   83.550,00   

  Tali   19.837,50   79.350,00   

  Box   1.058,33   4.233,33   

  Ember   1.822,92   7.291,67   

  Parang   345,83   1.383,33   

  
Tot. Biaya 

Tetap/Invest.   191.794,29 (2,71%) 767.177,15 (2,71%) 

2 Biaya Operasional 

  BBM (Liter) 124,50 641.175,00   2.564.700,00   

  Oli (Liter) 2,25 74.812,50   299.250,00   

  Konsumsi   590.000,00   2.360.000,00   

  Es Batu (Balok) 150,00 225.000,00   900.000,00   

  
Biaya Tenaga 

Kerja  7,00 5.250.000,00   21.000.000,00   

  
Tot. Biaya 

Operasional   6.780.987,50 (97,29%) 27.123.950,00 (97,29%) 

Total Biaya    6.972.781,79 (100,00%) 27.879.127,16 (100,00%) 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 
Keterangan: DWT (Deadwight Tonnage/Tonase Bobot Mati); BBM (Bahan Bakar Minyak) 

 

b. Produksi, Nilai Produksi, dan Pendapatan Usaha Nelayan 

Data mengenai volume hasil tangkapan, nilai produksi, serta pendapatan nelayan 

mikro yang menggunakan kapal berukuran 15 DWT di Kecamatan Sape, Kabupaten 

Bima tahun 2023 disajikan dalam Tabel 3 berikut. 

Tabel 3 Hasil, Nilai Hasil, dan Pendapatan Nelayan Mikro dengan Ukuran Kapal 15 DWT 

di Kecamatan Sape, Kabupaten Bima Tahun 2023 

No. Uraian per Trip (5 hari) per Bulan 

1 Produksi (Kg) 1.115,00 4.460.00 

2 Harga (Rp/Kg) 25.000,00 25.000,00 

3 Nilai Hasil (Rp) 27.875.000,00 115.500.000,00 

4 Total Biaya (Rp) 6.972.781,79 27.891.127,15 

5 Pendapatan (Rp) 20.902.218,21 83.608.872,85 

6 R/C 4,00 4,00 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produksi ikan yang diperoleh 

nelayan mikro dengan kapal berukuran 15 DWT mencapai 1.115 kg/trip (sekitar lima hari 

melaut), atau sekitar 4.460 kg/bulan. Dengan harga rata-rata ikan sebesar Rp 25.000/kg, 

maka  nilai total produksi mencapai Rp 27.875.000/trip atau Rp 115.500.000/bulan. Nilai 
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produksi tersebut setelah dikurangi biaya produksi sebesar Rp 6.972.781,79/trip atau Rp 

27.891.127,15/bulan, maka diperoleh pendapatan bersih sebesar Rp 20.902.218,21/trip 

atau Rp 83.608.872,85/bulan. 

Tingginya pendapatan ini dipengaruhi oleh kapasitas kapal yang cukup besar dan 

jangkauan operasi penangkapan yang luas, yang memungkinkan nelayan menjangkau 

daerah perairan yang lebih produktif seperti sekitar Pulau Komodo, Labuan Bajo, dan 

wilayah lainnya. Volume hasil tangkapan per trip berkisar antara 985–1.200 kg, 

tergantung kondisi cuaca dan lokasi tangkap. Jenis ikan yang ditangkap meliputi tongkol, 

kerapu, tuna, cakalang, lemuru, dan berbagai jenis ikan lainnya. Adapun nilai rasio R/C 

(Revenue/Cost) yang diperoleh sebesar 4,00, yang berarti setiap pengeluaran Rp 1.000 

akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp 4.000. Dengan demikian, usaha penangkapan 

ikan oleh nelayan mikro dengan kapal berukuran 15 DWT ini tergolong sangat layak 

secara finansial untuk dilanjutkan dan dikembangkan. 

Nelayan Mikro dengan Ukuran Kapal 7,5 DWT 

a. Biaya Investasi dan Operasional 

Nelayan mikro dengan kapal berukuran 7,5 DWT rata-rata mengeluarkan biaya 

investasi dan operasional sebesar Rp 3.574.928,06/trip atau setara dengan Rp 

28.591.424,51/bulan. Dalam satu bulan, frekuensi melaut mencapai delapan kali, 

sehingga dalam setahun totalnya sekitar 96 trip. Rincian lengkap mengenai biaya tersebut 

disajikan dalam Tabel 4. Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas pengeluaran 

dialokasikan untuk biaya operasional yang mencapai Rp 4.065.636,82/trip atau Rp 

32.525.094,60/bulan, yaitu sekitar 98,70% dari total biaya produksi. Sedangkan biaya 

tetap atau investasi, yang berupa penyusutan alat tangkap dan kapal, hanya menyumbang 

1,30%, yaitu sebesar Rp 53.745,79 per trip atau Rp 429.966,30 per bulan. 

 Tingginya biaya operasional disebabkan oleh banyaknya input yang dibutuhkan, 

antara lain: Bahan Bakar Minyak (BBM) sebanyak ±77,32 liter/trip,  oli sebanyak ±1,44 

liter/trip, konsumsi sekitar Rp 340.090,91/trip, es batu sebanyak ±86 balok/trip, dan 

tenaga kerja yang terdiri dari 7 orang, dengan total biaya Rp 3.150.000/trip atau rata-rata 

Rp 450.000/orang/trip. Adapun biaya tetap mencakup penyusutan terhadap aset seperti 

perahu, mesin, jaring, jangkar, alat penerangan, tali, kotak pendingin, ember, dan parang. 

Besaran biaya operasional juga dipengaruhi oleh frekuensi trip dan jarak tempuh kapal 

saat melaut. Untuk kapal dengan kapasitas 7,5 DWT, aktivitas penangkapan ikan 

dilakukan dua kali dalam seminggu, dengan jangkauan lokasi yang relatif lebih dekat 

dibanding kapal 15 DWT, yakni mencakup perairan Kecamatan Sape, Kecamatan 

Langgudu, dan sekitarnya. Selain itu, durasi satu trip hanya sekitar tiga hari, lebih singkat 

dibandingkan nelayan 15 DWT yang melaut hingga lima hari per trip. Oleh karena itu, 

meskipun intensitas melaut cukup tinggi, biaya produksi pada kapal 7,5 DWT lebih 

rendah dibandingkan dengan kapal yang berukuran lebih besar, sehingga menjadi 

alternatif yang efisien bagi nelayan skala mikro dengan daya jangkau terbatas. 

Tabel 4. Rata-rata Biaya Investasi dan Operasional Nelayan Mikro dengan Ukuran Kapal 

7,5 DWT di Kecamatan Sape, Kabupaten Bima Tahun 2023 

No Uraian 
Jumlah 

Fisik 
per Trip (Rp) (3 hari)  

per Bulan (Rp) 

  

1 Biaya Tetap / Investasi (Penyusutan Alat) 

  
Perahu/kapal (7,5 

DWT) 
  37.277,79   298.222,30   

  Mesin   5.991,71   47.933,71   

  Jaring   768,03   6.144,21   

  Jangkar   4.689,26   37.514,07   

  Alat Penerangan   499,05   3.992,42   

  Tali   3.219,46   25.755,68   
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  Box   412,50   3.300,00   

  Ember   701,70   5.613,64   

  Parang   186,28   1.490,26   

  
Tot. Biaya Tetap/ 

Invest. 
  53.745,79 (1,30%) 429.966,30 (1,30%) 

2 Biaya Operasional   

  BBM (Liter) 77,32 398.188,64   3.185.509,12   

  Oli (Liter) 1,44 47.880,00   383.040,00   

  Konsumsi   340.090,91   2.720.727,27   

  Es Batu (Balok) 86,00 129.477,27   1.035.818,18   

  Biaya Tenaga Kerja  7,00 3.150.000,00   25.200.000,00   

  
Tot. Biaya Operasional 

  4.065.636,82 (98,70%) 32.525.094.60 
(98,70

%) 

Total Biaya   4.119.382,61 (100%) 32.955.060.90 (100%) 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 
Keterangan: DWT (Deadwight Tonnage/Tonnase Bobot Mati) BBM (Bahan Bakar Minyak) 
 

b. Produksi, Nilai Produksi, dan Pendapatan Usaha Nelayan dengan Kapal 7,5 DWT 

Data volume hasil tangkapan, nilai produksi, dan pendapatan nelayan mikro 

dengan kapal berukuran 7,5 DWT dapat dilihat pada Tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Hasil, Nilai Hasil, dan Pendapatan Nelayan Mikro dengan Ukuran Kapal 7,5 

DWT di Kecamatan Sape, Kabupaten Bima Tahun 2023 

No. Uraian per Trip (3 hari) per Bulan 

1 Produksi (Kg) 650,60 5.204,8 

2 Harga (Rp/Kg) 20.000,00 20.000,00 

3 Nilai Hasil (Rp) 13.012.000,00 104.096.000,00 

4 Total Biaya (Rp) 4.119.382,61 32.955.060.90 

5 Pendapatan (Rp) 8.892.617,39 71.140.939.10 

6 R/C 3,16 3,16 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, rata-rata hasil tangkapan per trip nelayan mikro 

dengan kapal 7,5 DWT mencapai 650,60 kg, atau sekitar 5.204,80 kg/sebulan. Dengan 

harga jual rata-rata ikan sebesar Rp 20.000/kg, maka total nilai produksi per trip sebesar 

Rp 13.012.000,00, atau Rp 104.096.000,00/bulan. Nilai produksi tersebut  setelah 

dikurangi dengan biaya produksi yang berkisar Rp 4.119.382,61/trip atau Rp 

32.955.060,90/bulan, maka  diperoleh pendapatan bersih sebesar Rp 8.892.617,39/trip 

atau Rp 71.140.939,10/ bulan. Besarnya pendapatan tersebut berkaitan erat dengan 

kapasitas muatan kapal yang memadai, sehingga mampu menghasilkan volume 

tangkapan ikan dalam kisaran 625,25–710 kg/trip. Waktu melaut untuk setiap trip rata-

rata berlangsung selama 3 hari. Dari sisi efisiensi usaha, nilai R/C (Revenue to Cost Ratio) 

sebesar 3,16 menunjukkan bahwa setiap pengeluaran biaya produksi sebesar Rp 1.000 

akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp 3.160. Dengan demikian, usaha nelayan 

mikro dengan kapal 7,5 DWT dinilai layak dan menguntungkan untuk diusahakan. 

Nelayan Mikro dengan Kapal Berukuran 4,5 DWT 
a. Biaya Investasi dan Operasional 

Rata-rata total biaya produksi yang dikeluarkan oleh nelayan mikro dengan kapal 

berukuran 4,5 DWT tercatat sebesar Rp 210.500/trip atau setara dengan Rp 4.210.000/ 

bulan. Dalam satu bulan, nelayan dengan kapal jenis ini rata-rata melakukan 20 kali trip 

penangkapan ikan, atau sebanyak 240 trip dalam setahun. Rincian biaya tersebut disajikan 

dalam Tabel 6 berikut: 
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Tabel 6. Rata-rata Biaya Produksi Nelayan Mikro dengan Ukuran Kapal 4,5 DWT di 

Kecamatan Sape Kabupaten Bima Tahun 2023 

No Uraian 
Jumlah 

Fisik 
per Trip (Rp) per Bulan (Rp) 

1 Biaya Tetap / Investasi (Penyusutan Alat) 

  
Perahu/kapal (4,5 

DWT)   
2.226,65 

  44.532,95   

  Mesin   1.336,99   26.739,84   

  Jangkar   1.066,06   21.321,18   

  Alat Penerangan   140,53   2.810,52   

  Tali   63,06   1.261,27   

  Box   90,18   1.803,57   

  Ember   64,38   1.287,70   

  Parang   19,12   382,45   

  Senar   336,46   6.729,17   

  Kail   119,64   2.392,86   

  
Total Biaya Tetap / 

Invest.   
5.463,07 (2,60%) 109.261,50 (2,60%) 

2 Biaya Operasional 

  BBM (Liter) 7,50 38.625,00   772.500,00   

  Oli (Liter) 0,13 4.399,92   87.998,38   

  Konsumsi   47.901.21   1.018.571,43   

  Umpan 2,04 12.214,29   244.285,71   

  Es Batu (Balok) 4,72 6.296,43   125.928,57   

 Tenaga Kerja 1 100.000,00  2.000.000,00  

  
Total Biaya 

Operasional   205.036,93 (97,40%) 4.100.738,60 (97,40%) 

Total Biaya    210.500,00 (100,00%) 4.210.000,00 (100,00%) 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 
Keterangan: DWT (Deadweight Tonnage/Tonnase Bobot Mati);  BBM (Bahan Bakar Minyak) 

 

Tabel 6 di atas terlihat bahwa biaya operasional merupakan komponen terbesar, 

mencapai 97,40% dari total biaya produksi atau sebesar Rp 205.036,93/trip. Sementara 

biaya tetap atau investasi, seperti penyusutan alat tangkap (perahu, mesin, jangkar, senar, 

kail, dll), hanya menyumbang 2,60% atau Rp 5.463,07/trip. Tingginya biaya operasional 

dipengaruhi oleh berbagai input yang dibutuhkan, seperti BBM sekitar 7,5 liter/trip, oli 

±0,13 liter, konsumsi harian ±Rp 47.901,21, umpan ±2,04 kg, serta es batu sekitar 4,72 

balok/trip. Biaya tenaga kerja juga cukup signifikan, yaitu Rp 100.000 per trip, karena 

sebagian besar pekerjaan dilakukan langsung oleh pemilik kapal. Kegiatan melaut 

dilakukan sekitar 12 jam per hari, dengan wilayah penangkapan terbatas di sekitar Teluk 

Sape. Jarak yang relatif dekat dan waktu melaut yang singkat menjadikan biaya produksi 

kapal 4,5 DWT lebih rendah dibanding kapal berukuran lebih besar. 

b. Produksi, Nilai, dan Pendapatan Usaha Nelayan 

Hasil tangkapan dan pendapatan nelayan mikro dengan kapal 4,5 DWT 

ditampilkan dalam Tabel 7 berikut: 

Tabel 7. Hasil, Nilai Hasil, dan Pendapatan Nelayan dengan Ukuran 4,5 DWT di 

Kecamatan Sape, Kabupaten Bima Tahun 2023 

No. Uraian per Trip per Bulan 

1 Hasil (Kg) 13,50 270,00 

2 Harga (Rp/Kg) 27.500,00 27.500,00 

3 Nilai Hasil (Rp) 371.250,00 7.425.000,00 
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4 Total Biaya (Rp) 210.500,00 4.210.000,00 

5 Pendapatan (Rp) 160.750,00 3.215.000,00 

6 R/C 1,76 1,76 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata hasil tangkapan per trip mencapai 13,50 kg, 

atau 270 kg/bulan, dengan harga jual rata-rata ikan sebesar Rp 27.500/kg. Nilai produksi 

per trip sebesar Rp 371.250, sedangkan biaya produksinya mencapai Rp 210.500, 

menghasilkan pendapatan bersih sebesar Rp 160.750/trip atau Rp 

3.215.000/bulan.Pendapatan tersebut diperoleh dari tangkapan harian yang berkisar 

antara 10,50 hingga 14,60 kg/trip, dengan waktu melaut sekitar 12 jam per hari. Jenis ikan 

yang ditangkap meliputi kakap, gerisi/kurisi, tangiri, ketambak, ja’jal, dan lain-lain. Nilai 

R/C (Revenue to Cost) sebesar 1,76 menunjukkan bahwa setiap pengeluaran sebesar Rp 

1.000 akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp 1.760. Dengan demikian, usaha nelayan 

mikro dengan kapal 4,5 DWT tergolong layak untuk dijalankan, meskipun margin 

keuntungannya lebih kecil dibandingkan kapal dengan kapasitas yang lebih besar. 

Buruh Nelayan 

Rata-rata upah harian yang diterima oleh buruh nelayan sebesar Rp 100.000 per 

hari. Dengan asumsi mereka bekerja selama 6 hari dalam seminggu, maka total 

pendapatan mingguan mencapai Rp 600.000, atau sekitar Rp 2.400.000 per bulan. Buruh 

nelayan umumnya berperan dalam kegiatan operasional pascapanen, khususnya dalam 

proses pengangkutan dan pendistribusian ikan dari kapal atau perahu menuju pelabuhan 

maupun pusat penjualan ikan. Peran ini sangat penting dalam memastikan hasil tangkapan 

nelayan sampai ke pasar secara cepat dan layak jual. 

Pendapatan dari Usaha off farm 

Sumber nafkah rumah tangga nelayan yang diperoleh dari usaha off farm (yaitu 

usaha yang masih ada hubungannya dengan kegiatan nelayan atau usaha perikanan) 

diantaranya istri nelayan yang bekerja sebagai pedagang ikan dan anggota rumah tangga 

lain yang bekerja sebagai ABK (Anak Buah Kapal), yang disajikan pada Tabel 8. berikut: 

Tabel 8. Rata-rata Pendapatan off farm pada Rumah Tangga Nelayan Berdasarkan  Jenis 

Nelayan di Kecamatan Sape Kabupaten Bima Tahun 2023 

N

o 
Uraian 

per Bulan 

Nelayan Mikro 

dengan Ukuran 

Kapal 15 DWT 

Nelayan Mikro 

dengan Ukuran 

Kapal 7,5 DWT 

Nelayan Mikro 

dengan Ukuran 

Kapal 4,5 DWT 

Buruh Nelayan 

Rp % Rp % Rp % Rp % 

1 
Pedagang 

Ikan  0 0 0 0 1.812.500 47,54 2.400.000 100.00 

2 

Anggota 

rumah 

tangga yang 

bekerja 

sebagai 

ABK/buruh 

ne-layan 

3.000.000 100 2.700.000 100 2.000.000 52,46 0 0.00 

Jumlah 
3.000.000 100 2.700.000 100 3.812.500 

100.0

0 2.400.000 100.00 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Keterangan: ABK (Anak Buah Kapal) 
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Tabel 8 memperlihatkan bahwa rumah tangga nelayan mikro dengan kapal 

berukuran 15 DWT memperoleh rata-rata pendapatan bulanan dari kegiatan off farm 

sebesar Rp 3.000.000. Sementara itu, nelayan mikro dengan kapal 7,5 DWT mendapatkan 

pendapatan off farm rata-rata Rp 2.700.000/bulan. Umumnya, sumber pendapatan off 

farm bagi kedua kelompok nelayan ini berasal dari pekerjaan sebagai anak buah kapal 

(ABK) di kapal nelayan lainnya. Adapun rumah tangga nelayan mikro yang 

menggunakan kapal berukuran 4,5 DWT memiliki pendapatan off farm yang lebih 

beragam. Sekitar 47,54% dari pendapatan mereka berasal dari aktivitas sebagai pedagang 

ikan, dengan rata-rata penghasilan Rp 1.812.500/bulan, sedangkan 52,46% sisanya 

berasal dari bekerja sebagai buruh nelayan, dengan pendapatan bulanan Rp 2.000.000. 

Untuk rumah tangga buruh nelayan, seluruh pendapatan off farm diperoleh dari kegiatan 

berdagang ikan, dengan rata-rata pendapatan Rp 2.400.000/bulan. 

Pendapatan Rumah Tangga Nelayan dari Usaha Non Farm 

Selain dari sektor perikanan, sejumlah rumah tangga nelayan juga memperoleh 

pendapatan dari sektor non farm. Jenis pekerjaan ini meliputi profesi seperti buruh 

bangunan, tukang kayu, hingga tenaga pendidik (guru). Informasi lengkap mengenai rata-

rata pendapatan dari kegiatan non farm tersebut disajikan pada Tabel 9 berikut. 

Tabel 9. Rata-rata Pendapatan non farm pada Rumah Tangga Nelayan Berdasarkan Jenis 

Nelayan di Kecamatan Sape Kabupaten Bima Tahun 2023 

N

o 
Uraian 

per Bulan 

Nelayan Mikro 

dengan Ukuran 

Kapal 15 DWT 

Nelayan Mikro 

dengan Ukuran 

Kapal 7,5 DWT 

Nelayan Mikro dengan 

Ukuran Kapal 4,5 DWT 
Buruh Nelayan 

Rp % Rp % Rp % Rp % 

1 

Buruh 

Bangun

an 

0 0.00 0 0.00 600.000.00 16.30 0 0.00 

2 
Tukang 

Kayu 
0 0.00 0 0.00 

3.080.000.0

0 
83.70 0 0.00 

3 PNS 2.000.000 100.00 0 0.00 0.00 0.00 0 0.00 

Jumlah 2.000.000 0.00 0 0.00 
3.680.000.0

0 
100.00 0 0.00 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 

Berdasarkan data pada Tabel 9, diketahui bahwa anggota rumah tangga nelayan 

mikro dengan kapal berukuran 15 DWT yang bekerja di sektor non farm memperoleh 

pendapatan rata-rata sebesar Rp 2.000.000/bulan, yang berasal dari pekerjaan sebagai 

pegawai negeri sipil (PNS). Sementara itu, pada rumah tangga nelayan dengan kapal 4,5 

DWT, sumber penghasilan dari sektor non farm mencakup pekerjaan sebagai buruh 

bangunan, dengan pendapatan Rp 600.000/bulan, dan sebagai tukang kayu, dengan 

penghasilan sebesar Rp 3.080.000/bulan. Di sisi lain, rumah tangga nelayan mikro dengan 

kapal 7,5 DWT serta rumah tangga buruh nelayan tidak memiliki sumber pendapatan dari 

sektor non farm. 

Pendapatan Rumah Tangga Nelayan 

  Rincian lengkap total pendapatan bulanan rumah tangga nelayan dari seluruh 

sumber nafkah (on farm, off farm, dan non farm) ditampilkan pada Tabel 10. Dari tabel 

tersebut, diketahui bahwa: rumah tangga nelayan mikro dengan kapal 15 DWT memiliki 

total pendapatan sebesar Rp 88.608.872,85/bulan atau setara dengan Rp 1.063.306.474/ 

tahun. Pendapatan tersebut terdiri dari: on farm (hasil usaha penangkapan ikan): Rp 

83.608.872,85/bulan, off farm (anggota keluarga bekerja sebagai ABK): Rp 

3.000.000/bulan, non farm (anggota keluarga bekerja sebagai guru/PNS): Rp 
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2.000.000/bulan.  Rumah tangga nelayan mikro dengan kapal 7,5 DWT memperoleh 

pendapatan total Rp 73.840.939,10/bulan atau Rp 886.091.269,20/ tahun, yang berasal 

dari: on farm: Rp 71.140.939,10/bulan,  off farm (pekerjaan sebagai ABK): Rp 

2.700.000/bulan, dan tidak ada pendapatan dari sektor non farm. Rumah tangga nelayan 

mikro dengan kapal 4,5 DWT memiliki total pendapatan sebesar Rp 10.707.500/bulan 

atau Rp 128.490.000/tahun, yang diperoleh dari: on farm: Rp 3.215.000/bulan, off farm 

(usaha dagang ikan dan buruh nelayan): Rp 3.812.500/bulan, dan non farm (tukang kayu 

dan buruh bangunan): Rp 3.680.000/bulan. Sementara itu, rumah tangga buruh nelayan 

memperoleh pendapatan rata-rata Rp 2.400.000/bulan atau Rp 28.800.000/tahun, yang 

seluruhnya bersumber dari kegiatan off farm, yaitu sebagai pedagang ikan dan buruh 

nelayan 

Tabel 10. Rata-rata Total Pendapatan Rumah Tangga Nelayan per Bulan dari Seluruh 

Sumber Nafkah, Tahun 2023 

No. Uraian 

on farm 

(Usaha 

Nelayan) 

off farm (Usaha 

yang masih 

berhubungan 

dengan Nelayan) 

non farm 

(Usaha di 

Luar 

Nelayan) 

Total 

Pendapatan 

1 Nelayan Mikro dengan 

Ukuran Kapal 15 DWT 

83.608.872,85 3.000.000,00 2.000.000 88.608.872,85 

2 Nelayan Mikro dengan 

Ukuran Kapal 7,5 DWT 

71.140.939.10 2.700.000,00 0 73.940.939,10 

3 Nelayan Mikro dengan 

Ukuran Kapal/Perahu 4,5 

DWT 

3.215.000,00 3.812.500,00 3.680.000 10.707.500,00 

 

4 Buruh Nelayan 0 2.400.000,00 0 2.400.000,00 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 
 

Kontribusi Pendapatan Masing-masing Sumber Nafkah Terhadap Total Pendapatan 

Rumah Tangga 

Distribusi kontribusi dari berbagai sumber nafkah terhadap total pendapatan 

rumah tangga nelayan dapat dilihat pada Tabel 11. Berdasarkan tabel tersebut, terlihat 

bahwa pendapatan dari usaha on farm (aktivitas penangkapan ikan) memberikan 

kontribusi paling dominan terhadap total pendapatan rumah tangga nelayan mikro, baik 

pada kelompok dengan kapal 15 DWT maupun kapal 7,5 DWT, masing-masing sebesar 

94,36% dan 96,34%. Sumber pendapatan off farm, seperti pekerjaan sebagai anak buah 

kapal (ABK), menyumbang sebesar 3,39% pada kapal 15 DWT dan 3,66% pada kapal 

7,5 DWT. Sementara itu, kontribusi dari sektor non farm, seperti pekerjaan di luar bidang 

perikanan, masing-masing sebesar 2,25% untuk kapal 15 DWT dan 0% untuk kapal 7,5 

DWT. 

Tingginya kontribusi dari usaha on farm mencerminkan ketergantungan ekonomi 

rumah tangga nelayan pada aktivitas utama penangkapan ikan, yang menghasilkan 

volume tangkapan cukup besar serta nilai jual ikan yang relatif tinggi. 

Tabel 11. Kontribusi Pendapatan masing-masing Sumber Nafkah terhadap Pendapatan 

Rumah Tangga Nelayan di Kecamatan Sape per Bulan Tahun 2023 
No. Sumber Nafkah Nilai (Rp) Kontribusi (%) 

1 Nelayan Mikro (Ukuran Kapal 15 DWT)  

  Pendapatan Usaha on farm 83.608.872,85 94,36 

  Pendapatan Usaha off farm 3.000.000,00 3,39 

  Pendapatan Usaha non farm 2.000.000,00 2,25 

  Total 88.608.872,85 100,00 

2 Nelayan Mikro (Ukuran Kapal 7,5 DWT)  

  Pendapatan Usaha on farm 71.140.939.10 96,34 

  Pendapatan Usaha off farm 2.700.000,00 3,66 
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  Pendapatan Usaha non farm 0,00 0,00 

  Total 73.840.939,10 100,00 

3 Nelayan Mikro (Ukuran Kapal 4,5 DWT)  

  Pendapatan Usaha on farm 3.215.000,00 30,03 

  Pendapatan Usaha off farm 3.812.500,00 35,60 

  Pendapatan Usaha non farm 3.680.000,00 34,37 

  Total 10.707.500,00 100,00 

4 Buruh Nelayan 

  Pendapatan Usaha on farm 0,00 0,00 

  Pendapatan Usaha off farm 2.400.000,00 100,00 

  Pendapatan Usaha non farm 0,00 0,00 

  Total 2.400.000,00 100,00 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 

Pada rumah tangga nelayan mikro yang menggunakan kapal berukuran 4,5 DWT, 

kontribusi terbesar terhadap total pendapatan berasal dari usaha off farm, yaitu sebesar 

35,60%. Kontribusi ini diikuti oleh pendapatan dari usaha non farm sebesar 34,37%, dan 

usaha on farm (penangkapan ikan) sebesar 30,03%. Tingginya kontribusi dari sektor off 

farm disebabkan oleh keterlibatan anggota rumah tangga dalam beberapa jenis pekerjaan, 

terutama sebagai pedagang ikan dan anak buah kapal (ABK), yang secara nilai 

memberikan pendapatan lebih tinggi dibandingkan dengan usaha nelayan langsung (on 

farm) maupun pekerjaan di luar sektor perikanan (non farm). Adapun rumah tangga buruh 

nelayan, seluruh pendapatannya berasal dari sektor off farm, khususnya melalui aktivitas 

sebagai buruh nelayan dan pedagang ikan, tanpa adanya kontribusi dari usaha on farm 

maupun non farm. Hal ini menunjukkan ketergantungan ekonomi buruh nelayan pada 

pekerjaan pendukung dalam rantai produksi dan distribusi perikanan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Rumah tangga nelayan di Kecamatan Sape, 

Kabupaten Bima, memiliki empat sumber utama mata pencaharian, yakni: (a) nelayan 

mikro dengan kapal 15 DWT, (b) kapal 7,5 DWT, (c) kapal 4,5 DWT, dan (d) buruh 

nelayan; (2) Pendapatan bulanan nelayan mikro berkisar antara Rp10,25 juta hingga 

Rp56,46 juta. Nelayan dengan kapal 15 DWT mencatat pendapatan tertinggi sebesar 

Rp56,46 juta, berkontribusi 94,75% terhadap total pendapatan rumah tangga. Nelayan 7,5 

DWT memperoleh Rp45,34 juta (93,80%), sedangkan nelayan 4,5 DWT hanya Rp8,65 

juta (23,20%). Sementara itu, buruh nelayan mencatat pendapatan Rp3,87 juta dengan 

kontribusi 50,26%. 

Saran 

Perlu percepatan penguatan ekonomi rumah tangga nelayan, khususnya buruh 

nelayan, melalui pembinaan sektor kelautan dan perikanan, pengembangan perdagangan, 

agroindustri, serta usaha kreatif dan produktif berskala rumah tangga. Mengingat 

besarnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian pesisir, setiap program 

konservasi lingkungan akan mendapat dukungan luas jika manfaatnya dirasakan 

langsung. Didorong terbentuknya asosiasi atau koperasi nelayan agar mereka memiliki 

posisi tawar yang lebih kuat di pasar. Di samping itu, peningkatan kapasitas manajemen 

usaha sangat diperlukan agar nelayan mampu mengelola usaha secara efisien dan 

memperoleh keuntungan yang layak. 
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